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STASION
GASTROINTESTINAL

anamesis sudah cukup bagus cuma yang penting juga kita harus
menggali karakteristik BAB apakah disertai lendir darah, px fisik kalau
bisa tetap dilakukan secara runtut ya head toe toe sehingga tidak ada
yang terlewat sperti tanda2 anemis dilakukan setelah px penunjang,
untuk diagnosisnya salah ya derajatnya karena benjolan masih keluar
masuk sendiri, tatalaksana farmako yang penting justru belum
disampaikan ya seperti analgetik dan laksatif

STASION INFEKSI
Anamnesis: oke. Px. Fisik: oke. Px. Penunjang: oke. Diagnosis: oke.
Terapi: baru menyebutkan obat antibiotik dan antipiretik saja, obat
simtomatis lain belum diberikan. Lebih teliti dengan gejala pasien ya.

STASION
MUSKULOSKELETAL

Regio utk px penunjang masih pakai bahasa awam secara regio
anatomis tidak spesifik. tatalaksana kurang detail lengkap utk
pembidaiannya. Belum seperti terlihat dua arah seolah-olah sedang
memperlakukan terhadap pasien.

STASION NEUROLOGI

Ax : Perlu digali lbh lanjut ya mba apa hal yg meringankan keluhan
pasien dan hal yg memperberat pasien. Px : Generalis --> lakukan
head to toe ya mba, jangan hanya kepala aja yes. Neurologis : over all
sudah benar prosedur yg dijelaskan, hanya saja mohon diperhatikan
kembali ya mba, lakukan yg relevan dengan kasus pasiennya. Kira2
meningeal sign relevan tdk dengan kasus pasien ini?. Dx : Benar tapi
tdk lengkap. Edukasi : sudah benar dan lengkap.

STASION NON INFEKSI
Ax:cukup lengkap//PF: cukup lengkap//PP: benar//Dx kurang tepat,
karena tidak ada peningkatan TTGO//Tx tidak ada TTGO, perlu
metformin//Edukasi: cukup lengkap

STASION PSIKIATRI anamnesis sdh baik namun waktu habis blm menyampaikan dx dan tx

STASION RESUSITASI
CAIRAN

anamnesis oke, pemeriksaan penunjang kurang memeriksa ABC,
hanya mengusulkan 1 pemeriksaan dengan intepretasi yg sudah tepat
(lain kali usulkan bbrp px penunjang ya), dx kurang tepat tp dd tepat,
penghitungan kebutuhan cairan salah pemilihan cairan oke, edukasi
oke


